
 

 

 

 

 

 

erjalanan CU Pancur Kasih dalam satu Tahun 
buku berjalan 2014 sebentar lagi akan berakhir. 

Proses tutup buku TB 2014 akan dilakukan di 
penghujung tahun. Tahun 2014 menjadi sebuah 
catatan yang tak bisa terulang kembali. Ada 
beberapa catatan perjalanan yang dapat diketahui, 
diantaranya perubahan istilah Poljak menjadi 
PERSUS, penghargaan yang diterima tahun 2014, 
dan rencana strategis/ business plan TB 2015 
dengan segudang harapan dan perencanaan yang 
akan dicapai ditahun selanjutnya. Perencanaan 
dengan segudang rencana-rencana inovatif menjadi 
tonggak dasar CU Pancur Kasih untuk tahun 2015.  
 
Perubahan Istilah Poljak (Pola Kebijakan)  menjadi 
Persus (Peraturan Khusus Pengurus) 
 
PolJak (Pola Kebijakan) adalah tata cara atau 
aturan-aturan yang mengatur hak dan kewajiban 
anggota serta ketentuan-ketentuan lain terkait 
produk dan pelayanan dalam kegiatan operasional 
Koperasi Kredit (CU) Pancur Kasih. Seiring dengan 
berjalannya waktu, istilah Poljak kemudian berganti 
dengan istilah PERSUS. Hal ini karena mengingat 
UU Perkoperasian nomor 25 tahun 1992 Bab VIII 
pasal 43, ayat 1; serta anggaran Dasar Koperasi 
Kredit (CU) Pancur Kasih tahun 1996.  

Oleh sebab itu Dewan Pengurus CU Pancur Kasih 
periode 2014 – 2018 telah memutuskan kebijakan 
untuk memberlakukan PERSUS (Peraturan Khusus) 
Pengurus No. 338/CUPK/DP PERSUS/VII/2014 
tentang Keanggotaan, Produk, Bantuan, Solidaritas, 
dan Perlindungan.  PERSUS Pengurus adalah 
pengganti Pola Kebijakan Pengurus yang telah 
berlaku sebelumnya. PERSUS saat ini telah 
dipergunakan sesuai dengan tanggal ketetapan 
Pengurus pada 18 Juli 2014.  
Ada beberapa perubahan, diantaranya:  

1. Tidak dipergunakan lagi istilah simpanan 
saham dan simpanan non-saham 

2. Simpanan sa’aleatn dapat disetor lebih dari 
satu kali dalam satu bulan. 

3. Setiap anggota dapat memiliki lebih dari 
satu rekening simpanan, diantaranya 
simpanan Pangari, simpanan TIPARA, 
simpanan SIPINTAR. 

4. Simpanan Griya Kasih berganti menjadi 
simpanan Griya 

5. Simpanan Kencana Kasih berganti menjadi 
simpanan Kendaraan. 

6. Anggota hanya boleh memiliki satu rekening 
simpanan griya dan simpanan kendaraan. 

7. Untuk pinjaman serbaneka, besarnya 
simpanan (SP, SW, Sa’aleatn, dan atau 
SEHAT) minimal 20% dari total pinjaman 
yang dicairkan. Jangka waktu pengembalian 
maksimal 60 bulan. 

8. Untuk pinjaman pertanian, jangka waktu 
pengembalian sesuai masa tanam sampai 
panen dan maksimal 12 bulan. 

9. Memiliki simpanan kendaran minimal 20% 
dari harga sepeda motor/mobil yang akan 
dibeli.  

10. Bantuan terdiri dari SRI (Santunan Rawat 
Inap) dan SIMELDA (Santunan Ibu 
Melahirkan dan Anak) 

11. Solidaritas terdiri dari SOLKES (Solidaritas 
Kesehatan) dan Panabas (Panamutn Bahaya 
Subayatn) 

12. Perlindungan yaitu jaminan atas resiko 
simpanan dan pinjaman bagi semua 
anggota, biasa disebut dengan PEWARTA. 

13. Bantuan, Solidaritas dan Perlindungan 
dapat diberikan secara bersamaan. 

14. Bantuan SRI dan SIMELDA dapat diberikan 
secara bersamaan. 

  
Penghargaan yang diterima tahun 2014  

CU Pancur Kasih perlu merasa bangga karena di 
tahun 2014, ada beberapa penghargaan yang 
diterima.  

1.  “Marketeers of The Year 
2014”, yang diterima oleh 
Marselinus Engkolon, CEO 
Koperasi Kredit (CU) 
Pancur Kasih, yang 
diadakan oleh MarkPlus 
Inc. dalam acara 
Indonesia Marketeers 
Festival di Pontianak, 
pada 17 Juni 2014.  
 

P 

“JATIKU”                         EDISI DESEMBER 2014  

Jatiku berasal dari bahasa Dayak Kanayatn yakni Ja’atiku yang 
berarti “menurut kata hatiku”. jatiku kemudian dijadikan 

sebagai nama buletin cu pancur kasih. nama ini diusulkan oleh 
seorang anggota awal, anggota aktif, dan selalu mendukung CU 

Pancur Kasih yakni bapak Irens Gedo Gama.   



2. ‘Indonesian Best Leadership 
Achievement Award 2014’, 
diberikan kepada Ketua CU 
Pancur Kasih, Drs. F.Y. 
Khosmas, M.Si, yang 
diselenggarakan oleh Citra 
Prestasi Anak Bangsa, pada 6 
September 2014 di Jakarta.  

 

Strategi Perencanaan/ Business Plan (SP/BP) CU 
Pancur Kasih TB 2015 

Strategi Perencanaan/ Business Plan (SP/BP) 
Koperasi Kredit (CU) Pancur Kasih TB 2015 telah 
dilaksanakan selama 3 hari, 19 – 22 November 
2014 dan menghasilkan keputusan dan ide-ide yang 
inovatif untuk kedepannya. Kegiatan ini 
berlangsung di Palapa Beach Hotel, Singkawang 
dan dihadiri oleh seluruh Dewan Pengurus, Badan 
Pengawas, Manajemen, Manager dan SPO (sebagai 
perpanjangan tangan pengurus di Tempat 
Pelayanan).  

Secara umum, yang menjadi tantangan CU Pancur 
Kasih untuk tetap dapat bertahan dalam kondisi 
ekonomi yang tidak stabil dapat dilihat dari 4 
perspektif penting, diantaranya perspektif 
Keuangan, Anggota, Proses Bisnis Internal dan 
Pembelajaran dan Pengembangan. Dalam 
Perspektif keuangan yang menjadi sasaran strategis 
yaitu menurunkan Kredit Lalai anggota, 
meningkatkan rasio pinjaman beredar, 
memaksimalkan pendapatan likuiditas, 
meningkatkan pertumbuhan aset. Dalam perspektif 

anggota yang menjadi sasaran strategis yaitu 
mencapai pertumbuhan anggota, memberikan 
pelayanan berkualitas, dan melakukan 
pengemasan produk. Untuk proses Bisnis Internal 
sasaran strategis yaitu membangun budaya kerja 
dan menyajikan dan menggunakan database 
secara maksimal. Untuk perspektif terakhir yaitu 
pembelajaran dan pengembangan sasaran strategis 
yang akan dicapai yaitu meningkatkan mutu baik 
dari segi anggota, Pengurus, Pengawas maupun 
Manajemen.  

Strategi Perencanaan CU Pancur Kasih ini 
merupakan acuan bagi penyusunan rencana kerja 
di lingkungan unit kerja. Semoga Strategi 
Perencanaan yang telah diputuskan dapat 
memberikan gambaran kerja yang akan dicapai 
sesuai dengan pelaksanaan arah kebijakan dan 
strategi untuk mencapai Visi dan Misi CU Pancur 
Kasih dalam 1 tahun buku berjalan. 

Barage CU  
 Malangkah Repo !!!  

 

Penasehat, Dewan Pengurus, 

Badan Pengawas dan Manajemen 
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